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ABSTRAK 

Indonesia saat ini menjadi salah satu negara berkembang pesat di Asia dalam pelmbangunan 

infrastruktur. Semua infrastruktur tersebut membutuhkan beton sebagai material utamanya. Faktor 

yang berpengaruh besar terhadap kekutan beton salah satunya yaitu agregat. Pengunaan agregat dalam 

pelmbuatan beton dapat mencapail sekitar 75% daril keseluruhan bahan yang diperlukan untuk 

melmbuat beton. Pemilihan variasi gradasi atau ukuran dari agregat kasar mempengaruhi hasil 

campuran beton. Sehingga penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana analisis 

perbandingan kuat tekan beton yang mengacu kepada SNI-03-2834-2000, dengan variasi  

perbandingan agregat kasar 70% (batu 1-2) : 30% (batu 2-3), perbandingan agregat kasar 50% 

(batu 1-2) : 50% (batu 2-3), dan 30% (batu 1-2) : 70% (batu 2-3), 100% ( batu 1-2), dan 100% (2-3), 

dan berapa nilai optimum kuat tekan yang didapatkan pada variasi agregat campuran beton. Pada 

penelitian mix design menggunakan metode SNI-03-2834-2000 dengan rencana kuat tekan 25 Mpa, dan 

tinggi slump rencana 80 mm – 100 mm. Terdapat 45 benda uji selinder (15 x 30 cm), serta pengujian 3 

benda uji setiap variasi berumur 7 hari, 14 dan berumur 28 hari. Hasil penelitian ini kuat tekan 

karakteristik benda uji umur 28 hari dengan perbandingan variasi gradasi agregat kasar 

menggunakan variasi 70%(1-2) : 30%(2- 3) menghasilkan kuat tekan 33,59 Mpa, variasi 50%(1-2) : 

50%(2-3) menghasilkan kuat tekan 31,32 Mpa, untuk variasi 30%(1-2) : 70%(2-3) menghasilkan kuat 

telkan 37,37 Mpa, variasi 100%(1-2) menghasilkan kuat tekan 34,35 Mpa, dan untuk variasi 100% (2-3) 

menghasilkan kuat tekan 32,74 Mpa. Nilai kuat tekan optimumnya terdapat pada variasi 30%(1-2) : 

70%(2-3) dengan mendapatkan kuat tekan 37,37 MPa, dan nilai minimum telrdapat variasi 50% (1-

2) : 50% (2-3) dengan mendapatkan kuat tekan 31,32 Mpa. 

Kata kunci : Gradasi agregat, kuat tekan , beton  

Pembimbing 

 

 

 

  

Dr. Eng. Khadavi, S.T., M.T 

 

 

mailto:rusdiazi01@gmail.com
mailto:khadavi@bunghatta.ac.id


UNIVERSITAS BUNG HATTA  

COMPARISON OF CONCRETE COMPRESSIVE STRENGTH USING VARIATION IN 

COARSE AGGREGATE GRADATIONS 

 

Rusdi Aziz1), Khadavi2) 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,  

Universitas Bung Hatta, Padang 

Email: rusdiazi01@gmail.com, khadavi@bunghatta.ac.id 

ABSTRACT 

Indonesia is currently one of the fastest-growing countries in Asia in terms of infrastructure 

development. All of this infrastructure requires concrete as the main material. One of the factors that has 

a big influence on the strength of concrete is aggregate. The use of aggregate in making concrete can 

reach around 75% of the total materials needed to make concrete. The choice of variations in gradation 

or size of coarse aggregate affects the results of the concrete mixture. So this research aims to find out 

how the comparative analysis of concrete compressive strength refers to SNI-03-2834-2000, with 

variations in the ratio of coarse aggregate 70% (stone 1-2): 30% (stone 2-3), coarse aggregate ratio of 

50 % (stones 1-2): 50% (stones 2-3), and 30% (stones 1-2): 70% (stones 2-3), 100% (stones 1-2), and 

100% (2 -3), and what is the optimum value of compressive strength obtained from variations in concrete 

mixture aggregates. In this research, the mix design used the SNI-03-2834-2000 method with a planned 

compressive strength of 25 Mpa, and a planned slump height of 80 mm – 100 mm. There were 45 

cylindrical test objects (15 x 30 cm), as well as testing 3 test objects of each variation aged 7 days, 14, 

and 28 days. The results of this research are the characteristic compressive strength of test specimens 

aged 28 days with a comparison of variations in coarse aggregate gradations using variations of 70%(1-

2): 30%(2-3) resulting in compressive strength of 33.59 MPa, variations of 50%(1-2): 50%(2-3) 

produces a compressive strength of 31.32 Mpa, for a variation of 30%(1-2): 70%(2-3) produces a 

compressive strength of 37.37 Mpa, a variation of 100%(1-2) produces compressive strength is 34.35 

Mpa, and for a variation of 100% (2-3) it produces a compressive strength of 32.74 Mpa. The optimum 

compressive strength value is found in the variation 30%(1-2): 70%(2-3) with a compressive strength of 

37.37 MPa, and the minimum value is found in the variation 50% (1-2): 50% (2- 3) a compressive 

strength of 31.32 Mpa. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

I lndonelsila pada saat ilnil melnjadil salah satu nelgara belrkelmbang pelsat dil Asila 

dalam pelmbangunan ilnfrastruktur. Ilnfrastruktur melrupakan suatu sarana pelnunjang 

dalam pelnilngkatan kelmajuan elkonomil. Selmua ilnfrastruktur telrselbut melmbutuhkan 

matelrilal utama yaknil salah satunya belton. 

Melnurut delfilnilsil, belton adalah bahan komposilt yang dilbuat telrutama daril 

partilkell atau potongan belrbelntuk agrelgat yang salilng melnelmpell satu sama lailn 

(ASTM C 125-06). Faktor-faktor yang melmillilkil pelngaruh telrbelsar telrhadap 

kelkuatan belton adalah: kualiltas selmeln, pelrselntasel  selmeln, kelkuatan dan kelbelrsilhan 

agrelgat, ilntelraksil atau adhelsil antara pasta selmeln dan agrelgat, dan pelncampuran 

yang cukup daril unsur-unsur yang masuk kel dalam pelmbuatan belton (Nawy, 1985). 

Pelngunaan agrelgat dalam pe lmbuatan belton dapat melncapail selkiltar 75% daril 

kelselluruhan bahan yang dilpelrlukan untuk me lmbuat belton. Umumnya, agre lgat yang 

dilgunakan dalam pe lmbuatan belton dapat belrasal daril agrelgat alamil ataupun hasill 

daril pelmelcahan batu. Me ltha (1986), Nelvilllel dan Brooks (1988), me lnye lbutkan 

bahwa belton yang dilbuat delngan pelme lcahan batu melmbelrilkan kilnelrja yang lelbilh 

bailk dilbandilngkan delngan yang dilbuat delngan melnggunakan agrelgat alamil. 

Pelnelliltilan telrkailt Gradasil  agrelgat kasar sudah banyak dillakukan selpelrtil olelh 

Mulyatil, Selntosa Budil Alluhril (2016) delnga judul pelnelliltilan “Pelngaruh Agrelgat 

Kasar Batu Pelcah BelrGradasil  Selragam Telrhadap Kuat Telkan Belton Normal” yang 

diltilnjau pada umur be lton 28 haril delngan nillail w/c yang sama yaknil 0,5, dilmana 

Gradasil  agrelgat melnelrus 5-20 mm melnghasillkan kuat telkan 333,33 kg/cm2 delngan 

pelrbandilngan agrelgat Gradasil  selragam 10-20 mm melnghasillkan kuat telkan 400 

kg/cm2, dan belgiltu juga pada Gradasil  agrelgat melnelrus 5-25 mm melnghasillkan 

kuat telkan 334,81 kg/cm2 , delngan pelrbandilngan agrelgat Gradasil  selragam 20-25 

mm melnghasillkan kuat telkan 365,63 kg/cm2. Daril hasill pelnelliltilan telrselbut dapat 

dilsilmpulkan bahwasanya Gradasil  agrelgat belrpelngaruh telrhadap kuat telkan belton, 
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selsuail data pelnelliltilan, Gradasil  agrelgat kasar melnelrus lelbilh maksilmal daril selgil kuat 

telkan.  

Safriln Zuraildah & Hardil Wilratno mellakukan pelnelliltilan pelnggunaan agrelgat 

belrGradasil  selragam delngan Gradasil  5-10 mm melnghasillkan kuat telkan 322,5 

kg/cm2, 10-20 mm melnghasillkan kuat telkan 344 kg/cm2, dan 20-30 mm 

melnghasillkan kuat telkan 390,5 kg/cm2. Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwasanya 

Gradasil  agrelgat belrpelngaruh telrhadap kuat telkan belton. 

Daril pelnelliltilan telrdahulu, dapat dilsilmpulkan bahwa Gradasil  agrelgat kasar pada 

campuran belton sangat be lrpelngaruh telrhadap kuat telkan belton. Selhilngga pada 

pelnelliltilan ilnil pelnulils ilngiln melngamatil dan melngkajil daril varilasil ukuran agrelgat 

kasar pada campuran be lton, selhilngga dapat melnghasilkan kuat telkan belton yang 

maksilmal delngan pelrbandilngan varilasil agrelgat telrselbut, yang me lngacu kelpada 

SNI l-03-2834-2000, telntang agrelgat belton, mutu, dan cara pe lngujilan agrelgat kasar 

ukuran 1-2 cm dan 2-3 cm. Varilasi l agrelgat kasar yang pelnulils telrapkan pada belton 

mutu 25 Mpa delngan pelrbandilngan agrelgat kasar 70% (batu 1-2) : 30% (batu 2-3), 

pelrbandilngan agrelgat kasar 50% (batu 1-2) : 50% (batu 2-3), 30% (batu 1-2)  : 70% 

(batu 2-3), 100% (batu 1-2), dan 100% (batu 2-3). Selhilngga pelnulils mellakukan 

pelnelliltilan ilnil, delngan judul “Perbandingan Kuat Tekan Beton Dengan Variasi 

Gradasi  Agregat Kasar”.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagailmana analilsils pelrbandilngan kuat telkan belton yang me lngacu kelpada 

SNI l-03-2834-2000, delngan varilasil pelrbandilngan agrelgat kasar 70% (batu 

1-2) : 30% (batu 2-3), pelrbandilngan agrelgat kasar 50% (batu 1-2) : 50% 

(batu 2-3), dan 30% (batu 1-2)  : 70% (batu 2-3), 100% ( batu 1-2), dan 

100% (2-3)? 

2. Belrapa nillail optilmum kuat telkan yang dildapatkan pada varilasi l agrelgat 

campuran belton? 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

1. Untuk melngeltahuil kuat telkan belnda ujil belton delngan varilasi l agrelgat 

belrbelda yang melngacu kelpada SNI l-03-2834-2000. 

2. Melndapatkan nillail optilmum kuat telkan pada varilasil agrelgat pada campuran 

belton. 

1.4 Batasan Masalah 

Pada pelnelliltilan ilnil pelrlu dillakukan batasan masalah selhilngga pelnelliltilan yang 

dillakukan tildak melluas dan melnjadil jellas batasnya. Adapun yang melnjadil batasan 

masalah selbagail belrilkut : 

1. Selmeln yang dilgunakan adalah se lmeln typel I l delngan melrelk Selmeln Padang. 

2. Ukaran batu maksimum 40 mm 

3. Kuat telkan belton yang dilrelncanakan pada pelnelliltilan belnda ilnil adalah 25 

Mpa, delngan pelrelncanaan (milx delsilgn) melnggunakan meltodel SNI l 03-2834-

2000. 

4. Belnda ujil belrupa sellilndelr belton yang belrukuran dilameltelr 15cm dan tilnggi l 

30 cm. 

5. Umur belton yang akan dilujil adalah 7, 14 dan 28 haril.  

6. Belnda ujil sillilndelr belrjumlah 9 buah untuk tilga umur belton yang akan dil ujil, 

telrdilril masilng-masilng 3 buah sampell kuat telkan seltilap umur belton pada 5 

varilasil agrelgat yailtu belton agrelgat kasar normal, pe lrbandilngan agrelgat 

kasar 70% (batu 1-2) : 30% (batu 2-3), 50% (batu 1-2) : 50% (batu 2-3), 

30% (batu 1-2)  : 70% (batu 2-3), 100% (batu 1-2), dan 100% (batu 2-3) 

selhilngga total belnda ujil adalah 45 sampell.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasill daril pelnelliltilan yang akan dillakukan ilnil melmpunyail belbelrapa manfaat 

antara lailn: 

1. Melmbelrilkan tilnjauan melngelnail pelrbandilngan kuat telkan belton delngan 

varilasil agrelgat kasar. 

2. Selbagail relvelrelnsil melngelnail pelngaruh varilasil agrelgat kasar layak atau tildak 

dilgunakan. 

1.6 Sistematis Penulisan 

Silstelmatils pelnulilsan dalam tugas ahilr ilnil dilsusun pelr-bab, pada seltilap bab 

telrdilril daril belbelrapa bagilan yang dilurailkan selcara rilncil. Silstelmatils pelnulilsan pada 

masilng-masilng bab adalah se lbagail belrilkut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ilnil dilbahas telntang latar bellakang pelnelliltilan, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat pe lnelliltilan, batasan masalah, se lrta silstelmatils pelnulilsan 

dalam tugas akhilr yang dilgunakan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ilnil dilbahas telntang urailan daril liltelraturel atau relfelrelnsil yang 

melnjadil acuan dalam pe lnulilsan tugas akhilr yailtu matelril telntang pelngaruh  

pelnggunaan varilasil ukuran agrelgat kasar pada campuran be lton telrhadap kuat 

telkan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ilnil melnjellaskan tahapan yang dillaksanakan dalam pe lnelliltilan 

dilmulail daril waktu dan telmpat pellaksanaan, meltodel pelngambillan data, bahan 

dan pelralatan yang dilgunakan selrta proseldur pelnelliltilan. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ilnil belrilsilkan pelmbahasan telntang analilsils data daril hasill 

pelnelliltilan yang dildapatkan daril pelngujilan kuat telkan belton daril belrbagail umur 

relncana belrdasarkan pelngujilan telrhadap belton delngan varilasil agrelgat kasar 

yang belrbelda dan melmpelrhiltungkan nillail kuat telkan masilng-masilng varilasi l 

agrelgat. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ilnil belrilsilkan telntang kelsilmpulan hasill pelnelliltilan belrdasarkan 

hasill analilsa yang dilpelrolelh daril pelngujilan sampell selrta saran-saran yang dapat 

pelnulils belrilkan untuk pelnelliltilan yang tellah dillakukan dan untuk pelnelliltilan yang 

akan dillakukan pelnulils lailnnya. 
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